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Puji dan Syukur kita Panjatkan ke Hadirat Tuhan Yang Maha Esa karena berkat 

limpahan Rahmat dan Karunia-Nya sehingga saya dapat melaksanakan dan 
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4. Nolita Yeni Siregar., SE.,Ak.MSAk.,CA selaku sebagai Dosen Pembimbing 



ix 

 

Lapangan yang telah mambantu dalam memberikan pengarahan dan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Tidak di pungkiri lagi bahwa saat ini adalah saat yang cukup sulit dan 

mengkhawatirkan dikarenakan adanya virus baru yang muncul di awal tahun 

2020 yang masuk ke Indonesia dan sampai hari ini virus ini tidak kunjung 

menghilang dan sangat meresahkan semua masyarakat dunia khususnya di 

Negara kita tercinta ini Indonesia. Virus Corona atau severe acute respiratory 

syndrome coronavirus adalah virus yang menyerang 1ocial pernapasan dan dapat 

menyebabkan infeksi paru- paru yang berat, bahkan hingga kematian, penyakit 

ini sering disebut juga sebagai COVID-19. Virus ini dapat menular ke manusia 

lainya hanya melalui sentuhan saja. Ada 3 gejala umum yang 1oci menandakan 

seseorang terinfeksi virus ini yaitu demam dengan suhu di atas 38 derajat 

1ocial1, batuk kering dan sesak napas. Para dokter tidak berhenti untuk mencoba 

membuat vaksin agar dapat mengobati atau menyembuhkan penderita virus 

corona yang sangat sulit untuk disembuhkan. Hingga saat ini tercatat total kasus 

virus corona di Indonesia menjadi1,22 jt orang, total pasien sembuh yakni 1,03 jt 

orang, dan pasien positif virus corona dilaporkan meninggal sebanyak 

33.367orang. 

 

Akibat adanya virus corona ini dapat menimbulkan dampak buruk terhadap 

social dan ekonomi 1ocial, seperti nilai tukar rupiah melemah, Indeks Harga 

Saham Gabungan (IHSG) anjlok, merugikan 1ocial pariwisata, sekolah 

diliburkan, berbagai ajang olahraga batal diselenggarakan, harga bahan pokok 

melambung. Tidak hanya itu saja, virus ini selain berdampak bagi kesehatan 

tetapi juga aktivitas sehari-hari diluar rumah yang terbatas, ekonomi yang mulai 

menurun, hingga banyak masyarakat yang mengalami pemotongan gaji dan PHK 
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dan itu menjadi beban 2ocial, pemerintah terus berusaha agar perekonomian 

social tetap stabil dan tidak mengalami resesi di kemudian hari. 

 

Pemerintah pusat terus memberikan bantuan kepada masyarakat yang menjadi 

dampak dari adanya virus corona ini yang menurunkan pereknomian masyarakat 

akibat diberhentikan dari pekerjaaan (PHK) dan pekerjaan yang sulit untuk di 

dapatkan. Dampak buruk ini dialami bukan hanya dari kota-kota besar saja tetapi 

desa-desa kecil juga mengalami kecemasan yang sama, karena banyak kasus 

yang terjadi warga desa yang terkena virus ini adalah orang dari luar kota atau 

bahkan luar Pihak medis, terlebih akibat sekolah yang diliburkan oleh 

pemerintah maka banyak siswa/i yang sekolah keluar kota atau dimanapun pasti 

akan dipulangkan dan kembali ke 2ocial2 halamanya masing- masing sehingga 

hal itu yang mengakibatkan timbulnya penyebaran virus yang cepat terjadi 

didesa-desa. 

 

Salah satu kebijakan pemerintah agar kegiatan sekolah dan bekerja dilakukan di 

rumah, sehingga mahasiswa yang sedang mengambil matakuliah Praktek Kerja 

Pengabdian Masyarakat (PKPM) akan melaksanakan prakteknya di tempat 

tinggalnya masing-masing agar dapat memutus rantai penularan virus Corona, 

Khususnya seperti Mahasiswa yang kuliah di Informatics & Business Institute 

Darmajaya yang di arahkan untuk melaksanakan praktek di tempat asal masing-

masing dan diharapkan untuk dapat memberikan inovasi atau bantuan kepada 

masyarakat desa yang terdampak virus Corona dan melakukan sosialisasi agar 

masyarakat lebih memahami dan lebih waspada. Praktek Kerja Pengabdian 

Masyarakat (PKPM) adalah bentuk pengabdian kepada masyarakat oleh 

mahasiswa yang dilakukan antara satu sampai dua bulan dan bertempat didaerah 

tingkat desa, Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) memberikan 

kontribusi yang nyata bagi masyarakat di berbagai bidang ilmu seperti, bidang 

social, budaya, pendidikan dan bidang ilmu lain yang dapat memberikan manfaat 

atau kontribusi secara langsung oleh masyarakat. 
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Desa yang mengalami dampak akan virus Corona ini khususnya desa tempat 

tinggal kami yang tepatnya berada di Desa Sindang Pagar khususnya Rt 01/Rw 

03, Kecamatan Sumber Jaya, Kabupaten  Lampung Barat,  dan sekaligus menjadi 

tempat untuk melaksanakan Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM). 

Didesa Sindang Pagar, Kampung selingkut Ilir, tidak ada orang yang terkena virus 

Covid ini di sini semuanya dalam keadaan sehat, namun desa Sindang Pagar rata-

rata desa Sindang Pagar memiliki mata pencharian sebagai besar petani  sehingga 

dengan adanya virus Corona dan kebijakan- kebijakan dari pemerintah kurang di 

respon baik oleh masyarakat setempat, di karenakan mereka berfikir bahwa daerah 

tempat tinggal mereka masih di dalam zona hijau dan mereka tetap bekerja seperti 

biasa. Rendahnya kesadaran yang dimiliki oleh penduduk Sindang Pagar dapat 

memperluas penyebaran covid yang terus semakin memakan banyak korban, 

terlebih munculnya kasus baru kelompok terkait Covid-19, yakni Orang Tanpa 

Gejala (OTG), hal ini akan lebih mengkhawatirkn karena susahnya untuk 

mendeteksi orang yang terjangkit virus Corona atau Covid-19. Untuk itu 

diharapkan dengan adanya PKPM ini, kami selaku mahasiswa dapat memberikan 

suatu solusi bagi masyarakat setempat dalam mencegah penyebaran virus yang 

semakin menyebar dengan cepat. Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis 

membuat  laporan dengan judu  ‘‘OPTIMALISASI TEKNOLOGI INFORMASI DALAM 

MENINGKATKAN KETAHANAN PEREKONOMIAN MASYARAKAT DESA SINDANG PAGAR DI 

MASA PANDEMI COVID-19’’ 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka perumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana meningkatkan kesadaran masyarakat desa Sindang Pagar akan 

bahaya nya Covid-19 ? 

2. Bagaimana cara memajukan UMKM sale pisang ? 

3. Bagaimana cara mempertahankan keadaan ekonomi didesa Sindang Pagar 

agar terus stabil di massa pandemi ini? 
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4. Bagaimana cara meningkatkan efektivitas pembelajaran anak-anak di desa 

Sindang Pagar yang melakukan bimbingan belajar dan menerapkan protokol 

kesehatan ? 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat PKPM 

Tujuan dan manfaat dilaksanakanya Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat 

(PKPM) diantaranya adalah : 

1.3.1 Tujuan kegiatan 

A. Tujuan Umum 

Tujuan umum Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) Covid-19 

sebagai berikut : 

1. Tujuan umum adanya PKPM ini adalah untuk memberikanlebih terhadap 

mahasiswa. 

2. Memberikan pengalaman dan menambah wawasan kepada mahasiswa 

dalam memberikan kerja yang nyata bagi setiap masyarakat 

3. Membantu mahasiswa dalam menerapkan pengetahuan teknologi yang 

sesuai dengan teori kepada masyarakat sehingga mamberi manfaat bagi 

masyarakat. 

4. Melatih empati dan ketulusan dalam melaksanakan Praktek Kerja 

Pengabdian Masyarakat (PKPM). 

5. Membentuk mahasiswa yang memiliki sikap serta prilaku peka dan peduli 

terhadap persoalan yang dihadapi masyarakat. 

6. Melatih mahasiswa agar dapat berpartisipasi dan memberikan kontribusinya 

kepada masyarakat 

7. Membantu pemberdayaan masyarakat yang terkena dampak Covid-19 

melalui penerapan teknologi. 
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B.Tujuan Khusus 

Tujuan khusus Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) Covid-19 

sebagai berikut : 

1. Memberikan edukasi dan wawasan kepada masyarakat serta memberikan 

solusi dalam pencegahanya. 

2. Penempelan pamphlet dalam upaya pencegahan Covid- 19 kepada 

masyarakat. 

3. Melakukan pemajuan dan penerapan teknologi agar membantu UMKM 

setempat dalam menghadapi Covid-19. 

4. Melakukan pendampingan belajar bagi siswa di lapangan. 

 

1.3.2  Manfaat Kegiatan 

1.3.2.1 Manfaat bagi mahasiswa 

Adapun manfaat yang di dapat oleh mahasiswa diantaranya yaitu : 

1. Memberikan pengalaman bekerja dan belajar kepada mahasiswa dengan 

menerapkan ilmu dan teknologi di masyarakat. 

2. Melatih setiap mahasiswa untuk dapat terampil dalam memecahkan masalah 

yang di alami oleh masyarakat desa. 

3. Dengan pengalaman belajar dan bekerja secara langsung akan 

menumbuhkan rasa mandiri dan profesionalnya pada diri mahasiswa. 

4. Melatih mental mahasiswa untuk dapat berbicara di depan warga 

 

1.3.2.2 Manfaat bagi masyarakat 

Adapun manfaat yang di dapat oleh masyarakat diantaranya yaitu : 

1. Memperoleh pertolongan berupa pemikiran dan ilmu dalam mencari solusi 

yang ada dalam suatu desa. 

2. Meningkatkan kemampuan berfikir masyarakat desa sehingga dapat dengan 

mudah dalam menyelesaikan maslah. 

3. Meningkatkan semangat anak-anak untuk memiliki pendidikan yang tinggi 
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1.3.2.3 Manfaat IIB Darmajaya 

Manfaat dari pelaksanaan PKPM ini terhadap Perguruan Tinggi adalah : 

1. Membawa nama kampus agar semakin di kenal oleh masyarakat dan bahkan 

sampai ke desa-desa. 

2. Memperoleh hasil kegiatan mahasiswa, dapat menjelaskan dan merumuskan 

kondisi masyarakat sehingga dapat mendiagnosa secara cepat kebutuhan 

masyarakat. 

  

1.4 Mitra yang Terlibat 

Mitra yang terlibat dalam pelaksanaa Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat 

(PKPM) yaitu : 

1. Ibu Rosnawatis selaku Rt 05 desa Sindang Pagar 

2. Lingkungan masyarakat sekitar yang ikut berpartisipasi 

3. Ibu Atik Rohayati UMKM Sale Pisang 

4. Anak-anak sekitar yang ikut serta dalam pelaksanaan PKPM 

5. Ibu Darsih selaku pemilik perkebunan rampai 

6. Ibu Atik Rohayati selaku pemilik kebun Cabai rawit 
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BAB II 

PELAKSANAAN PROGRAM 

 

 

2.1 Program-Program yang Dilaksanakan 

Selama melakukan kegiatan PKPM terdapat berbagai Program kerja yang 

dilakukan di Desa Sindang Pagar Kec. SumberJaya, Lampung Barat. Program 

kerja yang dilaksanakan ini berfokus kepada membantu dalam pemulihan 

perekonomian umkm sale pisang melalui pengembangan produk dan pemanfaatan digital. 

Adapun program yang dilaksanakan adalah sebagai berikut : 

2.1.1 Program kerja utama 

a. Membuat merek 

b. Mendesain logo sale pisang 

c. Membuat media sosial dan e-commerce seperti Instagram dan Shopee 

d. Memberi inovasi baru dengan mengganti kemasan produk 

 

2.1.2 Program kerja tambahan 

a. Pemasangan Pamflet tentang pencegahan covid-19.  

b. Membantu para petani panen. 

c. Membuat video sosialisasi. 

d. Bimbingan belajar bersama anak-anak di Desa Sindang Pagar. 

e. Membantu kegiatan Posyandu. 

f. Pembuatan hand sanitizer. 

g. Sosialisasi edukasi kepadaana kanak di Desa Sindang Pagar. 

h. Pendampingan belajar melalui daring dan Pengoperasian Laptop dan 

Microsoft Word. 
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Adapun program-program Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) yang 

dilaksanakan meliputi : 

2.1.3 Sosialisasi pencegahan Covid-19 melalui pamflet 

Masyarakat desa Sindang Pagar mayoritas memiliki pekerjaan sebagai petani 

kopi dan peternak kambing, dan sebagain memiliki pekerjaan sebagai 

wiraswasta dan Pegawai Negeri, sehingga perekonomian di desa Makarti cukup 

seimbang atau stabil dan mereka sangat tergantung dengan pekerjaan yang 

mereka tekuni selama ini untuk menghidupi dan membiayai kebutuhan hidup 

sekeluarga. Namun setelah sesuatu hal telah terjadi pada awal tahun 2020 yaitu 

munculnya pandemi virus Corona atau Covid-19 yang menakutkan dan 

menimbulkan korban jiwa yang sangat banyak sehingga hal ini sangat 

meresahkan semua negara di dunia khususnya Indonesia yang memiliki 

penduduk yang sangat banyak. Cara pencegahan sudah di publikasikan secara 

terus menerus agar masyarakat tetap mematuhi aturan yang telah di berikan oleh 

pemrintah, setelah keadaaan yang rumit dan tidak tahu kapan semua ini berakhir, 

kemudian pemerintah mengambil kebijakan agar kita melakukan suatu kebiasaan 

baru atau yang di sebut New Normal. 

 

New Normal sudah di terapkan di kota-kota besar yang menjadi daerah zona 

merah atau rawan Covid-19 , namun hal lain justru berbeda dengan keadaan di 

desa, khususnya desa Sindang Pagar Kecamatan Sumber Jaya, Kabupaten 

lampung Barat, karena kurangnya wawasan yang di miliki, sehingga mereka 

kurang menyadari akan pentingnya aturan yang harus di taati sehingga mereka 

tetap bekerja dan beraktivitas seperti biasa. Oleh karena itu sosialisasi atau 

penyuluhan tentang pencegahan Covid-19 harus diberikan kepada mereka agar 

mereka sadar dan terhindar dari virus Covid-19. Namun masih banyak warga 

sekitar terutama para lansia  dalam penggunaan hanpone berbasis android 

maupun IOS untuk mengakses media sosial seperti Whatsapp, Facebook, 

Instagram, tuwitter,Youtube dan lain sebagainya. Hal ini yang membuat saya 

untuk mengambil keputusan untuk memasang pamflet di tempat-tempat warga 

biasa kumpul seperti Balai kampung, TPA, Pos kamping dan tempat lainnya 
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yang bias di lihat warga. di perlukan untuk membagikan suatu informasi penting 

bagi masyarakat sekitar. 

 

   2.1.4 Pembagian Masker 

Masker memiliki berbagai bentuk dan ukuran serta jenis yang berbeda-beda 

namun memiliki fungsi yang sama yaitu mencegah cairan yang keluar dari 

mulut. Ada beberapa jenis masker yang sangat berguna untuk melindungi kita 

diantaranya adalah : 

A. Masker Kain 

Masker kain ini dianjurkan digunakan untuk orang sehat, karena banyak orang 

yang sehat merasa tidak perlu memakai apapun namun hal itu justru akan 

mudah menimbulkan virus semakin menyerang ketubuhnya, masker kain ini 

jika sudah digunakan harus dicuci dengan bersih kemudian dapat digunakan 

kembali. Masker ini bisa digunakan ketika berada di tempat umum atau di 

tempat lain dengan menjaga jarak dengan orang lain, namun jika masyarakat 

memiliki kegiatan tergolong berbahaya misalkan penanganan jenazah Covid-

19 maka tidak di sarankan menggunakan masker kain tapi harus 

menggunakan masker jenis lain dan APD pendukung. Menggunakan masker 

kain lebih baik dari pada tidak menggunakan masker sama sekali. 

 

B. Masker Bedah 

Masker bedah menjadi tidak asing di telinga kita, karena sebagiam orang sering 

menggunkan masker ini bahkan sebelum virus ini ada. Masker bedah adalah 

jenis masker sekali pakai yang sering kita temui pada tenaga medis saat 

melakukan tugasnya. Masker bedah terdiri dari 3 lapisan yang memiliki fungsi 

berbeda, yaitu: 

1. Lapisan luar yang anti terhadap air. 

2. Lapisan tengah, yang berfungsi sebagai filter kuman. 

3. Lapisan dalam, yang berguna untuk menyerao cairan yang keluar dari    

mulut. 
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Masker Bedah ini sangat efektif jika digunakan oleh orang yang sedang sakit 

untuk mencegah penularan kuman ke orang lain karena masker ini memiliki 

filtrasi atau penyaringan yang lebih baik. 

 

C. Masker N95 

Tidak banyak orang yang menggunakan masker ini dikarenakan harganya yang 

mahal, hanya beberapa orang yang menggunakan masker ini untuk melindungi 

diri dari penularan virus Covid-19. Masker N95 dapat menghalau percikan air 

dari mulut kita juga bisa menghalau partikel kecil dari udara yang mengandung 

virus. Masker N95 memiliki desain lebih tebal, ketat pada wajah karena 

didesain dengan pas untuk menutupi hidung dan mulut orang dewasa serta 

tidak disarankan untuk digunakan sehari-hari di karenakan orang yang 

memakainya bisa sulit bernafas, gerah dan tidak betah untuk digunakn dalam 

jangka waktu lama, orang yang sering menggunakan masker ini adalah orang 

yang berkerja di rumah sakit yang menangani pasien dengan penyakit Covid19 

 

D. Face Respirator 

Masker Face Respirator merupakan masker yang memiliki keefektifan filter 

yang lebih tinggi di bandingkan dengan masker N95, namun karena 

kemampuan filter yang sangat tinggi maka masker ini dapat juga menyaring 

hingga bentuk gas. Jenis masker ini dapat digunakan berkali-kali, tidak 

rusak dan harus dibersihkan dengan disinfektan secara benar sebelum 

digunakan kembali, dan sangat direkomendasikan untuk pekerja yang 

memiliki resiko tinggi terpapar gas-gas berbahaya. 
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   Gambar 1. Jenis-jenis Masker 

 

Dan kali ini saya memilih masker bedah untuk di bagikan kepada  warga Sindang 

Pagar di kampung Selingkut Ilir sebnyak 3 helai perorang yang saya temui. Ini di 

lakukan sebagai bentuk member peringatan kepda warga masih adanya virus 

covid-19 ini dan selalu agar tetap waspada di manapun berada. 

 

2.1.5 Pemberdayaan Masyarakat UMKM Sale Pisang 

Sejak kemunculan Virus covid-19 yang menyerang Dunia di Tahun 2019 

hingga sekarang maka Mengakibatkan banyaknya perusahaan yang berhenti 

beroprasi sehingga banyak karyawan harus diberhentikan (PHK) yang susah 

untuk mendapatkan pekerjaan kembali, banyak pengusaha yang bangkrut 

karena sepinya pengunjung. Pemerintah sudah memberikan kebijakan baru 

dengan hidup berdampingan dengan virus atau yang disebut New Normal 

namun tetap dengan aturan atau protokol yang harus dipatuhi, Masyarakat tidak 



12  

menginginkan keadaan yang seperti ini dengan berada di rumah saja tanpa 

melakukan apapun, sehingga mereka perlu bekerja untuk memenuhi kebutuhan 

mereka sehari-hari. untuk itu dengan adanya UMKM Sale Pisang yang berada 

di desa Sindang Pagar ini para ibu-ibu rumah tangga dapat menambah 

penghasilan mereka. Dengan adanya New Normal masyarakat desa Sindang 

Pagar memanfaatkan ini menjadi jalan keluar untuk mencari nafkah yaitu 

melalui UMKM Sale pisang, masyarakat memiliki banyak tanaman salah 

satunya Pisang yang mereka manfaatkan sebagai ladang penghasilan mereka, 

dengan keahlian dan keterampilan tersebut mereka dapat mempertahankan 

kelangsungan hidup keluarga. 

 

2.1.6 Memasarkan Produk Melalui Media Sosial 

Kecanggihan teknologi saat ini, media social bukan lagi hal baru di telinga kita 

banyak manfaat  yang dimilikinya membuat masyarakat lebih mudah dalam 

melakukan apapun salah satunya memasarkan suatu produk kepada orang lain. 

Untuk itu banyak orang yang melakukan usahanya melalui media sosial, begitu 

pula dengan yang dilakukan dengan UMKM didesa Sindang Pagar, yang 

sebelumnya hanya memasarkan produk dengan berkeliling menghantarkan 

pesanan, kini dengan adanya teknologi maka produk dapat di jual melalui 

media sosial seperti whatsapp, facebook,instagram dan sebagainya sebagai 

tempat memasarkan produknya kepada masyarakat. Melalui media sosial, 

orang dengan jarak jauh dapat mengetahui dengan sangat baik, dan dengan 

adanya pelayanan jasa yang terus maju menjadi seperti JNE, TIKI dan 

pelayanan lainya sangat mempermudah dan membantu dalam pengiriman 

barang dengan cepat sehigga jual beli barang dapat berjalan dengan lancar 

meskipun dalam keadaan yang belum membaik yang sedang di alami. 
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2.1.7 Sosialisasi Pencegahan Covid- 19 Kepada anak-anak 

Anak-anak sanggat aktif saat bermain diluar rumah dan membuat anak jarang 

sekali dirumah untuk itu dilaksanakanya sosialisasi pencegahan penularan 

Covid- 19 pada anak-anak di desa Sindang Pagar, Walaupun Anak-anak 

memiliki kekebalan tubuh yang baik, sehingga mereka aktif dalam melakukan 

apapun saat bermain dan tidak mudah terkena bakteri atau virus, untuk 

meningkatkan wawasan dan pengetahuan sehingga mereka sadar akan 

pentingnya kesehatan. Melakukan hal yang sangat kecil akan menjaga kita dan 

keluarga dari virus, yaitu penggunaan Hand sanitaizer ataupun cuci tangan 

denga benar memakai selalu masker saat keluar rumah bertujuan 

memanimalisir penularan virus yang akan di bawa kerumah dan menular ke 

keluarga . untuk itu pentingnya mengajarkan hal itu terhadap anak-anak dan 

menciptakan kebiasaan yang baik, maka tindakan kecil akan memberikan 

dampak yang besar terhadap hidup dan tubuh kita menjadi lebih sehat dan lebih 

baik lagi. 

 

 

Gambar 2. Cara mencuci tangan dengan benar 
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2.1.8 Pendampingan belajar kepada anak-anak 

Keadaan yang sulit saat ini menuntut anak-anak untuk melakukan pembelajaran 

di rumah saja, dalam hal ini justru membuat anak merasa kesulitan terlebih 

pengeluaran semakin banyak dengan kuota yang mahal menjadi beban 

tersendiri bagi para orang tua dalam mengajari anaknya melalui media sosial. 

Sebagian orang yang berada di desa Sindang Pagar tidak banyak yang memiliki 

pendidikan tinggi, mayoritas orang-orang mencapai pendidikan SD/SMP dan 

hanya sedikit orang yang mencapai pendidikan sampai di perkuliahan, hal ini 

bukan karena perekonomian yang rendah, tetapi dikarenakan kurangnya 

kesadaran yang mereka miliki untuk melanjutkan kejenjang perkuliahan. 

Kurangnya pengetahuan yang dimiliki oleh sebagian orang tua membuat 

mereka kualahan dalam mengajari anak- anaknya. Untuk itu pendampingan 

belajar kepada anak-anak ini sangat dibutuhkan dan sangat membantu mereka 

dalam melakukan pembelajaran yang menurut mereka sulit untuk dikerjakan. 

 

2.1.9 Praktik pembuatan hand sanitizer 

Keadaan yang serba sulit ini kita yang berdampingan dengan kekayaan alam 

maka dari itu kitaa dapat memanfaatkan kekayaan  tumbuhan alam untuk di 

manfaatkan menjadi bermacam-macam  bahan obat-obatan  salah satunya  

pembuatan hans sanitizer yang terbuat dari daun Sereh dan Air perasan jeruk 

Nipis. Penggunaan  bahan baku daun sereh dan jeruk nipis yang banyak untuk 

di jumpai di Desa Sindang Pagar, pempraktikkan cara pembuatan di depan ibu-

ibu desa Sindang Pagar bertujuan Agar bias di praktikkan di rumah masing-

masing, hal ini bertujuan agar dapat mengurangi pengeluaran untuk membeli 

hand sanitizer di Mini Market atau di Apotik, karena kekayaan alam yang 

masih melimpah di desa Sindang Pagar. 
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2.1.10 Membantu petani  dalam memanen cabai dan rampai 

Desa sindang pagar adalah desa yang mayoritas penghasilan besarnya 

penduduknya bergantung pada penghasilan kebun yaitu bertani kopi  namun 

kopi hanya berbuah setahun sekali, maka dari itu tak jarang banyak penduduk 

yang berhutang di masa peceklik. peceklik adalah massa di mna penghasilan 

kopi sudah habis dan waktu  panen masih lama . maka dari itu untuk 

menghindari hutang yang bertumpuk di masa peceklik penduduk sudah 

banyaknya  berinovasi untuk mencari tambahan lain dari berkebun yaitu 

mencampur tanaman di kebun mereka dengan tumbuhan yang menghasilkan 

dalam toner waktu yang terbilng singkat atau yang bias di panen dalam   jangka 

waktu seminggu sampai dua minggu sekali setelah massa tanam sudah mulai 

berbuah. Tanaman yang biasa di tanam iyalah rampai,cabai, sayur sawi dan 

masih banyak lainnya  

 

2.1.11 Membantu keberlangsungan kegiatan posyandu 

Peran posyandu di tengah masyarakat sangatlah besar salah satunya bagi Desa 

sindang pagar. Meski identik dengan bayi dan balita, kegiatan posyandu dan 

manfaatnya ternyata tidak hanya sebatas itu. Banyak program posyandu yang 

juga diperuntukkan bagi ibu hamil, ibu menyusui, dan pasangan usia subur. 

Posyandu (pos pelayanan terpadu) merupakan upaya pemerintah untuk 

memudahkan masyarakat Indonesia dalam memperoleh pelayanan kesehatan ibu 

dan anak. Tujuan utama posyandu adalah mencegah peningkatan 

angka kematian ibu dan bayi saat kehamilan, persalinan, atau setelahnya melalui 

pemberdayaan masyarakat. Berbeda dengan puskesmas yang memberikan 

pelayanan setiap hari, posyandu hanya melayani setidaknya 1 kali dalam 

sebulan. Lokasi posyandu umumnya mudah dijangkau masyarakat, mulai dari 

lingkungan desa atau kelurahan hingga RT dan RW. 

Berbagai Kegiatan Posyandu dan Manfaatnya 

Berikut ini adalah beberapa kegiatan utama posyandu: 

https://www.alodokter.com/kenali-penyebab-kematian-pada-ibu-terkait-kehamilan-dan-melahirkan
https://www.alodokter.com/jangan-ragu-ke-puskesmas-dan-dapatkan-pelayanan-kesehatan-ini


16  

a.  Program kesehatan ibu hamil 

Pelayanan yang diberikan posyandu kepada ibu hamil mencakup pemeriksaan 

kehamilan dan pemantauan gizi. Tak hanya pemeriksaan, ibu hamil juga dapat 

melakukan konsultasi terkait persiapan persalinan dan pemberian ASI. Agar 

kondisi kehamilan tetap terjaga, ibu hamil juga bisa mendapatkan vaksin 

TT untuk mencegah penyakit tetanus yang masih umum terjadi di negara 

berkembang, seperti Indonesia. Setelah melahirkan, ibu juga bisa mendapatkan 

suplemen vitamin A, vitamin B, dan zat besi yang baik dikonsumsi selama 

masa menyusui, serta pemasangan alat kontrasepsi (KB) di posyandu. 

 

b. Program kesehatan anak 

 Salah satu program utama posyandu adalah menyelenggarakan pemeriksaan 

bayi dan balita secara rutin. Hal ini penting dilakukan untuk memantau tumbuh 

kembang anak dan mendeteksi sejak dini bila anak mengalami gangguan 

tumbuh kembang. 

Jenis pelayanan yang diselenggarakan posyandu untuk balita 

mencakup penimbangan berat badan, pengukuran tinggi badan dan lingkar 

kepala anak, evaluasi tumbuh kembang, serta penyuluhan dan konseling 

tumbuh kembang. Hasil pemeriksaan tersebut kemudian dicatat di dalam buku 

KIA atau KMS. 

c. Keluarga Berencana (KB) 

PelayaCan KB di posyandu umumnya diberikan oleh kader dalam bentuk 

pemberian kondom dan pil KB. Sedangkan, suntik KB hanya dapat diberikan 

oleh tenaga puskesmas. Apabila tersedia ruangan dan peralatan yang 

menunjang serta tenaga yang terlatih, posyandu juga dapat dilakukan 

pemasangan IUD dan implan. 

https://www.alodokter.com/kenapa-wanita-hamil-butuh-vaksin-tetanus
https://www.alodokter.com/kenapa-wanita-hamil-butuh-vaksin-tetanus
https://www.alodokter.com/rutin-menimbang-berat-badan-anak-upaya-deteksi-dini-gizi-kurang
https://www.alodokter.com/beragam-manfaat-dan-kelebihan-kontrasepsi-iud
https://www.alodokter.com/ingin-memakai-kb-implan-pastikan-dulu-di-sini
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d. Imunisasi 

Imunisasi wajib merupakan salah satu program pemerintah yang mengharuskan 

setiap anak usia di bawah 1 tahun untuk melakukan vaksinasi. Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia telah menetapkan ada 5 jenis imunisasi yang 

wajib diberikan, yaitu imunisasi hepatitis B, polio, BCG, campak, dan DPT-

HB-HiB. 

e. Pemantauan status gizi 

Melalui kegiatan pemantauan gizi, posyandu berperan penting dalam 

mencegah risiko stunting pada anak. Pelayanan gizi di posyandu meliputi 

pengukuran berat dan tinggi badan, deteksi dini gangguan pertumbuhan, 

penyuluhan gizi, dan pemberian suplemen. 

f.  Pencegahan dan penanggulangan diare 

Pencegahan diare dilakukan melalui Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS). 

Sedangkan, penanganan diare dilakukan melalui pemberian oralit. Apabila 

diperlukan penanganan lebih lanjut, petugas kesehatan dapat memberikan 

suplemen zinc 

Manfaat Mengikuti Kegiatan Posyandu 

         Kegiatan posyandu dan manfaatnya bisa diperoleh tanpa mengeluarkan biaya, 

sehingga sangat meringankan beban ekonomi masyarakat. Selain itu, posyandu 

juga memiliki banyak manfaat lain yang meliputi: 

1. Memberikan beragam informasi mengenai kesehatan ibu dan anak, seperti 

pemberian ASI, MPASI, dan pencegahan penyakit 

2. Memantau tumbuh kembang anak, sehingga anak terhindar dari risiko 

kekurangan gizi atau gizi buruk 

3. Mendeteksi sejak dini bila terdapat kelainan pada anak, ibu hamil, dan ibu 

menyusui, sehingga penanganan dapat segera dilakukan 

https://www.alodokter.com/daftar-imunisasi-wajib-yang-harus-didapat-si-kecil
https://www.alodokter.com/bayi-lahir-stunting-faktor-penyebab-dan-risiko
https://www.alodokter.com/informasi-penting-tentang-pemberian-mpasi-pada-bayi
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4. Memberikan imunisasi lengkap 

Posyandu juga dapat menjadi sarana bagi para ibu untuk menambah 

pengetahuan dan berbagi pengalaman tentang kesehatan ibu dan anak, baik 

dengan petugas kesehatan maupun dengan peserta posyandu lainnya. Dengan 

pengetahuan yang baik, diharapkan kualitas kesehatan ibu dan anak dapat 

meningkat. 

 

2.2 Waktu Kegiatan 

Pelaksanaan Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) IIB Darmajaya 

berada di desa Sindang Pagar, Kecamatan Sumber jaya, Kabupaten lampung 

Barat selama 30 hari, yang mulai dilaksanakan pada tanggal 15 Fbruari sampai 

15 Maret 2021. Sasaran kegiatan PKPM ini adalah siswa, SD, SMP, 

masyarakat di lingkungan tempat tinggal mahasiswa. 

Tabel.1.. Waktu Kegiatan PKPM 

 

No Hari dan Tanggal Waktu Kegiatan 

Minggu Pertama 

 

1. 

 

Senin, 15 Februari2021 

 

10.00 - 11.00 
Pemberian surat 

izin kepada kepala 

RT 

2. Selasa,16 februari 2021 14.00 - 14.30 
Pemasangan 

pamphlet tentang 

pencegahan virus 

covid-19 di 

lingkungan desa 

sekitar 

 

3. 

 

Rabu,17 Februari 2021 

 

11.00 - 16.00 

Membantu petani 

dalam penanaman biit 

cabai 

https://www.alodokter.com/imunisasi
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4. 

 

Kamis, 18 Februari 2021 

 

08.00 - 09.00 

Membagikan video 

tentang pencegahan 

covid-19 do sosmed 

 

5. 

  

Jumat,19 februari  2021 

 

09.00 - 12.00 
Pendampingan belajar 

siswa sekolah dasar 

dalam belajar daring 

Minggu kedua 

 

1. 

 

Senin, 22 Februari 2021 

 

13.00 - 15.00 

Memberikan 

pemahaman 

mengenai covid-

19.  Mengenai 

bahayanya dan 

juga 

pencegahannya 

kepada anak-anak 

di Desa Sindang 

Pagar 

 

2. 
Selasa, 23 Februari 2021 

09.00 - 16.00 Membantu 

UMKM Sale 

pisang dalam 

pengupasan dan 

pengovenan  

pisang 

3. 
Rabu, 24 Februari 2021 

11.00 - 15.00 Membantu 

petani 
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memanen 

rampai 

 

6. 
Kamis,25 Februari2021 

11.00 – 

15.00 

Membantu 

Petani Menanam 

Cabai 

 

5. 
Jumat, 26 Februari 2021 

09.00- 

12.00 

Pendampingan 

belajar siswa 

sekolah dasar 

dalam belajar 

daring 

Minggu Ketiga 

1. 
Senin, 1Maret 2021 

07.00- 

11.00 

Membantu 

kegiatan 

posyandu 

2. 
Selasa, 2 Maret 2021 09.00- 

12.00 

Membantu 

pengolahan 

Pisang sale 

yang sudah di 

keringkan 

 

3. 
Rabu, 3 Maret 2021 09.00- 

12.00 

Pembuatan 

logo produk 

UMKM 

4. 
Kamis, 4 Maret 2021 09.00- 

12.00 

Membantu 

penggorengan 

Sale Pisan 

5. 
Kamis, 4 Maret 2021 13.00- 

14.30 

Membantu 
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 Pengemasan 

Produk 

Minggu Keempat 

 

1. 

 

Senin, 8 Maret 2021 

 

14.00 - 16.00 

Pembuatan media 

social untul UMKM 

sale pisang 

 

2. 

Selasa 9, Maret 2021 
 

14.00 - 16.00 

Pembuatan pamphlet 

dan mempromosikan 

produk ke media 

social 

3. 
Rabu, 10 Maret 2021 

14.00 – 16.00 Sosialisasi 

Pembuatan 

Hand 

sanitizer 

4 
Kamis, 11 Maret 2021 

       09.00- 

12.00 

Pendampinga

n belajar 

siswa sekolah 

dasar dalam 

belajar daring 

5 
Jumat,12 Maret 2021 

14.00 - 16.00 Perpisahan 

Kepada 

Aparat Desa 

 

 

2.3 Hasil Kegiatan dan Dokumentasi 

Hasil kegiatan yang dilaksanakan selama proses Praktek Kerja Pengabdian 

Masyarakat (PKPM) selama satu bulan ini tidak banyak yang dilakukan yang 

kurang memuaskan bagi masyarakat sekitar yang di karenakan situasi saat ini 

yang tidak memungkinkan untuk melakukan sesuatu yang besar bagi masyarakat 
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serta pelaksanaan yang hanya di lakukan secara individu, hal itu membuat 

mahasiswa yang melaksanakanya merasa kesulitan dalam melakukanya. Namun 

dengan tekad dan kerja keras program kerja yang direncanakan dari awal 

berjalan lancar, walaupun ada kendala atau kesulitan lainya semua tetap berjalan 

sesuai rencana, diharapkan bahwa program kerja ini dapat memberi manfaat bagi 

masyarakat sekitar. Pelaksanaan Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) 

telah melalui proses observasi kebutuhan dan disesuaikan dengan kemampuan 

mahasiswa dalam pelaksanaanya.  

Kegiatan yang telah dilaksanakan adalah sebagai berikut : 

2.3.1 Sosialisasi pencegahan Covid-19 melalui pamflet 

 Sosialisasi pencegahan ini dibuat melalui pamphlet 

 

 

 

 

 

 

                   

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Sosialisasi melalui media pamflet 
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Tujuan sosialisasi ini agar masyarakat desa Sindang Pgar sadar dan memahami 

serta dapat berhati-hati dalam melakukan berbagai kegiatan terlebih berhati-hati 

dalam bepergian. 

 

2.3.2 Pembagian Masker 

Kegiatan Praktek Kerja Pengabdian Masyarkat (PKPM) yaitu salah satunya      

memberi masker kepada masyarakat sekitar. 

                     

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar.4. Pembagian Masker 

 

Memberi masker memang menjadi hal sepele  namun jangan pernah dilihat 

harganya yang murah ataupun mahal, namun lihatlah manfaat yang diberikan 

sehingga kita tidak memandang remeh sesuatu yang sangat penting bagi hidup 

kita, pembagian masker diberikan kepada orang-orang yang membutuhkan di 

desa Sindang Pagar dan yang benar-benar tidak memiliki masker, pembagian 

masker tidak memandang ekonomi seseorang dan tidak memandang status sosial 

hanya memberikan kepada yang benar- benar membutuhkan, sehingga mereka 

dapat menjaga kesehatan dengan benar. 
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2.3.3 Pemberdayaan masyarakat UMKM Sale Pisang 

Pandemi yang terjadi membuat kondisi perekonomian saat ini menjadi 

terguncang namun dengan adanya New Normal masyarakat melanjutkan 

pekerjaanya dalam pembuatan Sale Pisang dalam UMKM yang terdapat di desa 

Sindang Pagar ini, dan saya selaku mahasiswa mengikuti setiap proses yang ada 

dan membantu mereka serta dapat merasakan apa yang mereka rasakan saat 

bekerja. Setiap proses yang ada dari pengupasan, pemotongan, penggorengan 

dan pengemasan, semua saya berusaha kerjakan walau itu hanya sesuai 

kemampuan saya mengerjakanya. 

pendidikan sampai di perkuliahan, hal ini bukan karena perekonomian yang 

rendah, tetapi dikarenakan kurangnya kesadaran yang mereka miliki untuk 

melanjutkan kejenjang perkuliahan. Kurangnya pengetahuan yang dimiliki oleh 

sebagian orang tua membuat mereka kualahan dalam mengajari anak- anaknya. 

Untuk itu pendampingan belajar kepada anak-anak ini sangat dibutuhkan dan 

sangat membantu mereka dalam melakukan pembelajaran yang menurut mereka 

sulit untuk dikerjakan. 

Berikut salah satu foto dalam melakukan proses pembuatan Sale Pisang. 
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                 Gambar 5. Proses pembuatan Sale Pisang

 

Penggunaan pisang dalam pembuatan sale dapat di gunakan menggunakan 

berbagai macam jenis pisang seperti pisang muli, pisang ambon, pisang kapas . 

namun saat ii saya sedang menggunakan pisang muli dan pisang kapas  

 

2.3.4 Memasarkan Produk melalui media sosial 

Produk yang telah selesai kemudian di pasarkan. Memasarkan suatu    produk 

yang sangat efektif adalah melalui media sosial, karena dari media sosial semua 

orang yang jauh, dekat, kenal atau tidak mereka dapat mengetahui produk itu. 
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                 Gambar 6. Pamflet produk untuk dibagikan dimedia sosial 

 

Itulah pamflet yang di bagikan kepada masyarakat melalui media sosial, saya 

telah membagikan pamflet ini di Whatsapp,Instagram, dan Facebook. Sehingga 

di harapkan bahwa produk ini akan terjual dengan keras dan memberikan 

keuntungan yang lebih bapi UMKM ini. 

 

2.3.5 Sosialisasi Pencegahan Covid-19 Kepada anak-anak 

Anak-anak adalah orang yang paling aktif dalam melakukan kegiatan apapun 

terlebih dalam bermain, mereka tidak 

akan diam dirumah saja, untuk itu saya memberikan sosialisasi ini kepada 

mereka dan mengajarkan kepada mereka tentang cara pencegahanya. 
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Gambar 7. Mengajarkan selalu menggunakan hand sanitizer dan   

penggunaan masker 
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2.3.6 Pendampingan Belajar kepada anak-anak 

Anak-anak yang sekolah di rumah saja akan kebingungan dalam   mengerjakan 

soal yang di berikan oleh guru dan tidak mengerti akan pembelajaran yang 

sedang berlangsung, untuk itu saya melakukan kegiatan ini untuk menolong 

mereka dalam melakukan proses belajar. Salah satu pengajaran yang saya 

lakukan ialah mendampingi mereka dalam mengerjaan tugas sekolah yang di 

berikan oleh guru mereka seperti matapelajaran Seni Budaya , Ilmu pengetahuan 

Alam dan mengenalkan mereka teknologi berupa laptop yang jarang atau bahkan 

tidak pernah mereka lihat bahkan memegangnya. 

                              

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                        

 

                       Gambar 8. Pendampingan Belajar Kepada Anak-anak 

 

2.3.7 Membantu petani menanam cabai 

Dimasa pandemi ini banyak berbagai cara warga untuk memenuhi kebutuhan mereka 

sehari-hari. Dengan menanam rampai dan cabai rawit maka dapat menambah 

penghasilan mereka. 
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        Gambar 9  Dokumentasi  panen rampai dan cabai 

                                                                                                                                                                                                                 

2.3.8      Pembuatan Hand Sanitizer 

Kegiatan pelatihan pembuatan Hand sanitizer alami dari daun sirih dan perasan 

jeruk nipis kepada masyarakat di desa sindang pagar di tengah pandemic covid-19 

dengan adanya kegiatan ini dapat memberikan tambahan pengetahuan, 

keterampilan dan pengalaman kepada masyarakat desa sindang pagar dengan 

pemanfaatan bahan dasar alami. 
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                    Gambar  10. Dokumen pembuatan Hand sanitizer 
 

2.4 Dampak kegiatan 

Di Desa Sindang Pagar terdapat beberapa UMKM, salag satu yang saya kunjungi 

adalah UMKM Sale Pisang milik Bu Atik yang terletak di Desa Sindang Pagar. 

Saya berencana untuk mengembangkan yang ada pada UMKM yang nantinya 

diharapkan dapat memberikan suatu dampak yang positif untuk UMKM tersebut. 

Terlebih dahulu saya mengidentifikasi keluh kesah yang dirasakan oleh Bu Atik 

dalam mengelola UMKM Sale Pisang  dalam masa pandemic covid-19 ini yang 

cukup berpengaruh. Adapun keluh kesah yang beliau sampaikan yaitu, pemasaran 

yang kurang, menurunnya pendapatan keuangan dalam masa pandemi saat ini. 

Dari permasalahan tersebut sayaberinisiatif untuk membantu Bu Atik untuk 

menjawab persoalan yang tengah dihadapi. Hal yang pertama saya buat adalah 

perbaikan pemasaran yang merupakan jung tombak dari kegiatan bisnis. Masih 

banyak kekurangan yang dihadapi dalam memasarkan produk maka dari itu saya 

membuat beberapa alternative untuk meningkatkan penjualan. Contoh dari 

kegiatan adalah pembuatan merek serta logo, hal ini perlu diperhatikan dengan 

cermat. Merek dan logo erat kaitannya dengan produk atau dengan kata lain 

komponen ini merupakan jantung dari produk. Karena kedua hal tersebut 

merupakan identitas dari produk Sale Pisang. Adapun dari segi pemasaran 

lainnya, yaitu dengan pembuatan pemasaran digital seperti membuat Instagram 

dan shopee sebagai promosi dari UMKM Sale Pisang. Alasan yang mendasari 
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saya memilih keduanya adalah banyaknya pengguna yang menggunakan media 

tersebut. Untuk Instagram sendiri merupakan media promosi dan penjualan yang 

sangat menjanjikan, hal ini disebabkan karena pengguna Instagram umumnya usia 

muda yang tingkat aktif dalam Instagram sangat tinggi. Dan hal tersebut menjadi 

tolak ukur saya dalam segmentasi pasar. Selain media social e-commerce juga 

berperan sebagai media penjualan yang tidak terbatas. Hal itu dikarenakan 

kemudahan dalam berbelanja tanpa tatap muka. Selama kegiatan sayadi UMKM 

Sale Pisang, Bu Atik sangat antusias mendiskusikan rancangan-rancangan untuk 

membuat UMKM nya lebih maju lagi. Hal itu ditandai dengan umpan balik yang 

diberikan Bu Atik sebagai bentuk apresiasi yang diberikan karena telah berusaha 

memberikan hal terbaik yang saya punya. 
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BAB III 

PENUTUP 

  

  

3.1 Kesimpulan 

Pelaksanaan Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) yang berlokasi di 

desa Sindang Pagar RT.01/RW.03, Kecamatan Sumber jaya, Kabupaten Lampung 

Barat yang berlangsung selama 30 hari atau satu bulan berjalan dengan lancar. 

Setelah berlangsungnya kegiatan dan telah terlaksananya programprogram yang 

sudah di rancang sejak awal maka dapat saya simpulkan bahwa partisipasi dan 

antusias masyarakat cukup tinggi, terlebih anakanak yang sangat aktif dalam 

mengikuti setiap kegiatan dengan sukacita mereka memiliki semangat yang tinggi 

dalam belajar serta memiliki pemahaman dan daya ingat yang baik selama proses 

belajar berlangsung, dengan begitu bukan hanya anak-anak saja namun 

masyarkaat juga menyambut baik dengan adanya kegiatan tersebut. Meskipun 

kegiatan berjalan dengan lancar namun ada saja hal yang menghambat jalanya 

kegiatan seperti susahnya mengumpulkan anak-anak, transportasi, persiapan yang 

kurang baik serta cuaca yang kadang kurang mendukung, namun mereka tetap 

senang dan saya meyakini bahwa mereka   Berbagai program kerja yang telah 

dilaksanakan semoga kegiatan PKPM ini memberikan manfaat bagi masyarakat 

dan juga bagi mahasiswa agar desa Sindang pagar semakin hari semakin maju 

menuju desa yang lebih baik.  

  

3.2 Saran  

Sebagai mahasiswa yang telah melaksanakan serta menyelesaikan Praktek Kerja 

Pengabdian Masyarakat (PKPM) yang dilaksanakan di desa Sindang Pagar 

khususnya RT.01/RW.03, ini akan memberikan masukan bagi beberapa orang 

yang ikut terlibat dalam pelaksanaan kegiatan ini, namun perlu diingat bahwa 

program-program yang sudah terlaksana dengan baik  pasti masih memiliki 

kendala yang harus di hadapi,  untuk itu saran yang baik perlu untuk diberikan 
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guna dapat mengubahnya menjadi lebih baik di kemudian hari. 

 

3.2.1 Bagi mahasiswa yang melaksanakan PKPM 

Mahasiswa harus lebih selektif dalam memilih program kerja yang harus di 

lakukan dengan melihat kondisi dan situasi yang ada dalam suatu desa yang akan 

menjadi tempat pelaksanaan PKPM, mahasiswa harus lebih matang dalam 

mempersiapkan kebutuhan atau keperluannya sehingga kita tidak melakukan 

kesalahan yang fatal, mahasiswa yang melakukan tugasnya dan melaksanakan 

program kerjanya dihimbau agar disiplin dalam setiap kegiatan yang ada tanpa 

menunda-nunda waktu, perlunya meningkatkan hubungan dan kerjasama yang 

baik dengan perangkat desa, masyarakat dan antar mahasiswa.  

  

3.2.2 Bagi Masyarakat  

Diadakanya kegiatan PKPM ini ditujukan untuk masyarakat desa Sindang Pagar, 

maka untuk itu masyarakat hendaknya mengerti dan memahami bahwa kegiatan 

yang dilakukan bukan untuk kepentingan mahasiswa namun juga untuk 

kepentingan masyarakat setempat yang merasakan dampak dan hasilnya, 

mahasiswa hanya sebagai motivasi dan mencari solusi serta inovasi dalam 

memecahkan masalah, sehingga diharapkan partisipasi masyarakat dalam setiap 

kegiatan atau program PKPM dapat lebih tinggi. masyarakat harus lebih peduli 

dan sadar terhadap kesehatan diri kita sendiri.  

  

3.2.3 Bagi IIB Darmajaya 

Diharapkan dalam pembekalan PKPM ini sebaiknya dipersiapkan dan 

dilaksanakan dengan matang, hendaknya pihak yang bertanggung jawab 

terhadap pelaksanaan PKPM memberikan informasi yang jelas agar tidak terjadi 

kesalahan komunikasi.   
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3.3 Rekomendasi   

Rekomendasi yang saya berikan bahwa dimasa yang akan datang kehadiran 

mahasiswa PKPM di desa Sindang Pagar sangat di perlukan sebagai pendamping 

masyarakat khususnya anak-anak yang membutuhkan pengajaran lebih mendalam 

tentang hal-hal yang baru seperti pengajaran  teknologi yang sangat dibutuhkan 

oleh mereka untuk memajukan kualitas pendidikan anak-anak di desa Sindang 

Pagar
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Surat pengantar PKPM dari kampus diberikan kepada  RT Setempat 

 

Ibu RT.01  Di kampung Selingkut Ilir, Desa Sindang Pagar 
 

 

 

Proses pembuatan Sale Pisang 

 

1.peroses pengupasan Pisang              2. Peroses pembelahan pisang 
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3.peroses siap di oven/di jemur                            4, peroses penyusunan siap di goreng 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

         5.bahan adonan                                          6.peroses pembuatan adonan 
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7.peroses penggorengan                                       8. Pengemasan peroduk 

 

Memasarkan Produk Melalui Media Sosial 

 

Pamflet Sale Pisang      Memasarkan melalui Facebook 
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Memasarkan melalui Instagram  
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Poto bersama pemilik usaha UMKM Sale PIsang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      Pemberian Cindera Mata 
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